





A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran dan kemampuan 
berpikir kreatif siswa terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Secara terperinci tujuan 
tersebut adalah: 
1. Untuk membandingkan pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran 
ilmiah dan pengaruh pendekatan langsung terhadap hasil belajar PKn 
siswa SMP 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh interaksi antara 
penggunaan strategi pembelajaran dan kemampuan berpikir kreatif siswa  
terhadap hasil belajar PKn 
3. Untuk mengetahui pendekatan pembelajaran mana (diantara pendekatan 
ilmiah dan pendekatan langsung) yang sesuai untuk kelompok siswa yang 
mempunyai kemampuan berpikir kreatif tinggi 
4. Untuk mengetahui pendekatan pembelajaran mana (diantara pendekatan 
ilmiah dan pendekatan langsung) yang sesuai untuk kelompok siswa yang 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 7 Bekasi;  Jl Belanak Rerumnas II Kayuringin Bekasi Selatan Kota 
Bekasi,  dengan NISS 993330030207 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk  penelitian ini hingga tuntas menjadi tesis 
selama  9 (sembilan) bulan   dari bulan September 2014 sampai dengan 
bulan Juni 2015. 
C. Metode dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yaitu dengan 
memberikan jenis perlakuan yang berbeda pada dua kelompok belajar siswa. 
Satu kelompok dijadikan kelas kelompok eksperimen, yaitu diberikan 
perlakuan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran PKn, sedangkan kelompok 
yang satu lagi sebagai kelas kontrol dengan menggunakan  pendekatan 
pembelajaran langsung atau pembelajaran yang diarahkan.   
Variabel penelitian yang diteliti adalah pendekatan pembelajaran 
sebagai variabel bebas dengan kemampuan berpikir kreatif sebagai variabel 
atribut serta hasil belajar PKn siswa SMP sebagai variabel terikat. Variabel 
pendekatan pembelajaran (A) terdiri atas pendekatan pembelajaran ilmiah 




kemampuan berpikir kreatif (B) terdiri atas kemampuan berpikir kreatif tinggi 
(B1) dan kemampuan berpikir kreatif rendah (B2), menggunakan rancangan 
penelitian treatment by level 2 x 2 seperti pada tabel 3.1. berikut : 
Tabel 3.1  Rancangan penelitian treatment by level 2 x 2 
Kemampuan 
Berpikir Kreatif (B) 
Pendekatan Pembelajaran (A) 
Pendekatan Ilmiah (A1) Pendekatan Langsung (A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 
 
Keterangan : 
A1 :  Kelompok siswa yang belajar menggunakan pendekatan  
    pembelajaran ilmiah 
A2 :  Kelompok siswa yang belajar menggunakan pendekatan  
    Pembelajaran Langsung 
B1 :  Kelompok siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi. 
B2 :  Kelompok siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah. 
A1B1 : Kelompok siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi yang 
belajar dengan pendekatan pembelajaran ilmiah 
A1B2 : Kelompok siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah yang 
belajar dengan pendekatan pembelajaran ilmiah 
A2B1 : Kelompok siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi yang  
    belajar dengan pendekatan pembelajaran langsung 
A2B2 : Kelompok siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah yang 
belajar dengan pendekatan pembelajaran langsung 
D. Populasi dan Sampel 
  Populasi target dalam penelitian ini adalah semua peserta didik SMP 




yang mengikuti mata pelajaran PKn pada tahun ajaran 2014/2015. yang 
berjumlah 382 orang siswa yang tersebar kedalam 9 (sembilan) kelas.  
  Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik multi stage 
random sampling, melalui tahap-tahap sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi seluruh siswa SMP Negeri 7 Kota Bekasi yang mengikuti 
mata pelajaran PKn. 
2. Menetapkan siswa kelas VIII (yang terbagi kedalam 9  kelas, masing -
masing berjumlah 42 orang) sebagai kelas penelitian. Informasi dari pihak 
sekolah, pembagian kelas diawal tahun ajaran oleh pihak sekolah 
dilakukan secara merata, artinya disetiap kelas terdapat siswa dengan 
nilai rata-rata keseluruhan pelajaran dengan kategori tinggi, sedang dan 
rendah. 
3. Menentukan kelas/kelompok sampel yang dikenai perlakuan, (kelas 
eksperimen dan kelas kontrol) secara random,  caranya dengan memilih 
secara acak 2 (dua) kelas dari 9 (sembilan)  kelas yang ada. Kelas  
eksperimen  menerima pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran ilmiah, sedangkan kelas kontrol menggunakan pendekatan  
pembelajaran langsung. 
4. Untuk masing-masing kelas penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi dan kelompok 
siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah, dengan melaksanakan 




kemudian disusun dari skor tertinggi sampai skor yang terendah untuk 
semua kelompok sampel dari masing-masing kelas. 
5. Selanjutnya berdasarkan dari skor tertinggi hingga terendah ditentukan 
batas skor  kelompok berpikir kreatif tinggi dan kelompok berpikir kreatif 
rendah. Batas skor kelompok kemampuan berpikir kreatif tinggi adalah 
27% dari rangking teratas dan batas skor kelompok berpikir kreatif rendah 
adalah 27% dari rangking terbawah1.  
Dari batas skor kelompok kemampuan berpikir kreatif tinggi diperoleh 
jumlah siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi, dan dari batas 
skor kelompok kemampuan berpikir kreatif rendah diperoleh jumlah siswa 
dengan kemampuan berpikir rendah untuk masing-masing kelasnya yaitu 
sebanyak 11 orang siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi 
dan 11 orang siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah. 
Dari hasil tes ini kemudian diperoleh komposisi sampel berdasarkan 
kriteria diatas sebagai berikut : 
(a) Kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi dan 
akan diberikan perlakuan pendekatan pembelajaran ilmiah adalah 11 
siswa. 
                                                                 
1
 Robert L. Ebel and David A. Frisbie, Essentials of Education Measurement. (New  




(b) Kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah dan 
akan diberikan perlakuan pendekatan pembelajaran ilmiah  adalah 11 
siswa. 
(c)  Kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi dan 
akan diberikan perlakuan pendekatan langsung dalam pembelajaran 
adalah 11 siswa. 
(d) Kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah dan 
akan diberikan perlakuan pendekatan langsung dalam pembelajaran 
adalah 11 siswa. 
Komposisi subyek penelitian tersebut secara keseluruhan dapat 
dirangkum dalam tabel 3.2. berikut. 
Tabel 3.2 : Sampel Penelitian untuk Setiap Sel/Kelompok 
Kemampuan 
Berpikir Kreatif (B) 






Tinggi ( B1) 11 11 22 
Rendah (B2) 11 11 22 
Jumlah 22 22 44 
 
Keterangan :  
 Baris menunjukan sampel penelitian (B): Kelompok siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir  kreatif tinggi (B1) dan Kelompok siswa 




 Kolom menunjukan jenis perlakuan (A) : Pendekatan pembelajaran 
ilmiah (A1) dan pendekatan langsung (A2). 
 
E. Rancangan Perlakuan 
  Perlakuan dalam penelitian ini berhubungan dengan pendekatan 
pembelajaran PKn di SMP Negeri 7 Kota Bekasi pada kelas VIII. Pendekatan 
pembelajaran yang menjadi perlakuan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan pembelajaran ilmiah dan pendekatan  pembelajaran langsung 
atau belajar diarahkan guru. Untuk itu disediakan dua macam perlakuan yang 
disiapkan peneliti dalam bentuk dua Rencana Pembelajaran (RPP), yaitu 
RPP untuk kelas yang menggunakan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran 
dan RPP untuk kelas dengan belajar diarahkan atau dengan pendekatan 
langsung; sebagai panduan pelaksanaan perlakuan dalam pembelajaran. 
 Definisi konseptual pendekatan ilmiah dalam  pembelajaran adalah 
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 
secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 





 Definisi operasional pendekatan ilmiah dalam pembelajaran  adalah  
proses pembelajaran atau belajar mengajar PKn di Kelas VIII SMP Negeri 7 
Kota Bekasi dilaksanakan dengan mengikuti tahapan atau langkah-langkah 
pembelajaran meliputi: menggali informasi melalui mengamati (observing), 
menanya (questioning), mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/ 
mengolah informasi/ menalar menyimpulkan dan mengkomunikasikan.  
  Definisi konseptual pendekatan pembelajaran langsung adalah   
pembelajaran yang lebih menekankan kepada proses penyampaian materi 
secara verbal dari seorang pendidik kepada peserta didik, agar peserta didik 
dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 
  Definisi operasional pendekatan pembelajaran langsung adalah 
proses belajar mengajar mata pelajaran PKN siswa kelas VIII di SMP Negeri 
7 kota Bekasi yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara 
verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan mengikuti lima 
tahapan pokok; guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa; 
mempresentasikan dan mendemontrasikan pengetahuan atau keterampilan; 
membimbing pelatihan, mencek pemahaman dan umpan balik, memberi 
kesempatan pelatihan lanjutan dan penerapan 
 Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap rancangan perlakuan 
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 




  Hal yang sangat penting dilakukan dalam tahap persiapan   sebelum 
pelaksanaan perlakuan adalah menjelaskan pada guru yang akan 
melaksanakan perlakuan tentang skenario pembelajaran atau RPP dengan 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. Penjelasan meliputi 
langkah-langkah dalam pelaksanaan, cara menggunakan bahan ajar, lembar 
kegiatan pembelajaran dan lembar kuis. 
2. Tahap Pelaksanaan 
 Tahap awal perlakuan adalah melaksanakan tes kemampuan berpikir 
kreatif untuk masing-masing kelas, yaitu pada pertemuan ke-1. Tes 
kemampuan berpikir kreatif dilaksanakan pada saat mata pelajaran PKn dan 
pelaksanaan tes diupayakan seperti tes mata pelajaran pada umumnya.      
 Melaksanakan perlakuan, yaitu sebanyak 8 (delapan) kali pertemuan. 
Kelas  VIII.1  menggunakan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran PKn; 
dan kelas VIII.9 menggunakan pendekatan langsung dalam pembelajaran 
PKn. Selama perlakuan, siswa dengan kemampuan berpikir krreatif tinggi 
dan kemampuan berpikir kreatif rendah untuk masing-masing pendekatan 
pembelajaran tetap berada dalam satu kelas dan diperlakukan sama. 
Pendekatan pembelajaran untuk masing-masing kelas perlakuan dikelola 
oleh guru pelajaran seperti biasanya, dan untuk menghindari hal-hal yang 
dapat mempengaruhi jalannya perlakuan dilakukan pengontrolan terhadap 





3. Tahap Evaluasi 
 Setelah seluruh materi yang direncanakan untuk masing-masing 
pendekatan pembelajaran selesai digunakan, dilaksanakan tes hasil belajar 
PKn untuk masing-masing kelas, khususnya untuk menilai aspek 
pengetahuan (kognitif). Tes hasil belajar dilakukan secara bersamaan pada 
hari dan jam yang sama dengan demikian diharapkan jalannya penelitian 
untuk masing-masing kelas dapat dikontrol dengan baik. 
 Rancangan perlakuan untuk kedua kelas eksperimen dirangkum dalam 
tabel 3.3. 
Tabel 3.3:  Rancangan Perlakuan 
Kelas Dengan  Pendekatan Ilmiah 
Dalam Pembelajaran 
Kelas Dengan Pendekatan 
Pembelajaran Langsung 
1. Melaksanakan tes kemampuan 
berpikir kreatif (pada minggu / 
pertemuan ke-1) 
1. Melaksanakan tes kemampuan  
    berpikir kreatif (pertemua ke-1) 
2. Menggunakan RPP pendekatan 
ilmiah dalam pembelajaran PKn 
(8 kali pertemuan )  
2. Menggunakan RPP Pendekatan    
    Langsung dalam pembelajaran 




3. Siswa mengikuti pembelajaran 
yang sudah dipersiapkan guru 
dengan pendekatan ilmiah selama 




Guru Menyampaikan tujuan dan 




Proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan dengan langkah-
langkah pendekatan ilmiah 
(scientific appoach) dalam 
meliputi menggali informasi, yaitu 
guru membimbing siswa kegiatan 
melalui:  
a. mengamati (observasi), 
b. menanya,  
c. mengumpulkan informasi  
d. mengasosiasikan (mengolah 
informasi) menarik kesimpulan 




refleksi atas pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan, tindak lanjut 
menyampaikan rencana 
pembelajaran yang akan datang 
dll. 
4. Siswa mengikuti pembelajaran 
yang sudah dipersiapkan guru 
dengan   pendekatan langsung, 
8 kali pertemuan dengan 
langkah-langkah  pembelajaran 
sbb. : 
FASE 1 :  
Guru Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa untuk 
belajar 
 
FASE 2  :  




FASE 3 :  
Guru Membimbing pelatihan 
pengetahuan atau keterampilan 
FASE 4:  
Guru Mengecek pemahaman 






FASE 5:  
Guru Memberikan kesempatan 
untuk pelatihan  lanjutan dan 
penerapan 
  








F. Kontrol Validitas Internal dan Eksternal 
 Pengontrolan validitas perlu dilakukan agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan ke dalam populasi. Ada sejumlah ancaman terhadap 
validitas yang sering kali membuat orang mempertanyakan hasil/outcome 
yang disimpulkan oleh peneliti apakah hasil tersebut dipengaruhi oleh faktor -
faktor-faktor utama. Untuk itu peneliti harus mengidentifikasi hal-hal yang 
berpotensi mengancam validitas dalam eksperimennya, kemudian 
merancang dan mengantisipasi agar ancaman tersebut tidak lagi muncul atau 
setidaknya dapat diminimalisasi.2 
 Kontrol validitas terdiri dari dua jenis, yaitu validitas internal dan 
validitas eksternal. Validitas internal mengacu pada kondisi yang diamati 
yaitu perbedaan pada variabel terikat, dalam hal ini hasil belajar PKn adalah 
akibat langsung dari manipulasi variabel bebas yaitu pendekatan 
pembelajaran, bukan dari beberapa variabel lainnya. Validitas eksternal 
mengacu pada kondisi bahwa hasil perlakuan digeneralisasikan atau berlaku 
pada kelompok dan lingkungan di luar pengaturan perlakuan.3 
1. Validitas Internal 
  Validitas internal dapat berupa: (a) Historis, (b) maturasi, (c) testing, (d) 
instrumentasi, (e) regresi statistik, (f) seleksi subjek yang berbeda,  (g) 
                                                                 
2
 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed  
   Penerjemah Ahmad Fawaid (Yogyakarta: 2010), h. 240  
3
 Emzir, Metodologi Penelitian pendidikan Kuantitatif &Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo  




mortalitas, (h) interaksi seleksi maturasi.4 Pengontrolan perlakuan untuk 
validitas internal dapat dilakukan seperti pada tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.4. Pengontrolan untuk Validitas Internal5 
Ancaman terhadap Validitas Internal Pengontrolan Perlakuan 
Historis Pemilihan secara random, 
penempatan secara random 
Maturasi Pemadanan subjek, randomisasi 
Testing Kelompok Kontrol 
Regresi Statistik Menghilangkan skor ekstrem. 
Randomisasi. 
Instrumentasi Konsistensi instrumental , menjamin 
bentuk reliabilitas bentuk alternatif 
Seleksi Seleksi secara random, penempatan 
secara acak 
Bias pelaku eksperimen Studi tertutup ganda 
Mortalitas Pemadanan subjek dan 
penghilangan 
 
2. Validitas Eksternal 
   Validitas eksternal yaitu kerepresentatifan hasil penelitian agar dapat 
digeneralisasikan ke populasi6. Instrumen penelitian yang mempunyai 
validitas eksternal yang tinggi akan memberikan hasil penelitian yang 
mempunyai validitas eksternal yang tinggi pula.  
                                                                 
4
 L.R. Gay, Geoffrey E. Mills, and Peter Airasian, Educational Research: Competenciea for     
  Analysis and Applications. (London: Pearson, 2009), hh.243-246 
5
 Emzir, op.cit., h.78 
6
 Donald Ary, Luchy Cheser Jacobs, Asghar Razavieh Penerjemah Arief Furchan,  




   Penelitian mempunyai validitas eksternal bila hasi l penelitian dapat 
digeneralisasikan atau diterapkan pada sampel lain pada populasi yang 
diteliti7. Validitas eksternal terdiri dari validitas populasi dan validitas ekologi.  
a. Validitas populasi yaitu suatu upaya yang dilakukan dengan mengadakan 
pengontrolan terhadap implikasi suatu perlakuan yang dialami oleh 
sampel penelitian agar dapat digeneralisasi ke dalam populasi dengan 
jalan: 
1. Mengambil sampel yang dilibatkan dalam penelitian sesuai dengan 
karakteristik populasi yaitu siswa SMP kelas VIII semester genap. 
2. Penentuan kelas perlakuan; dalam hal ini kelompok siswa yang 
mendapat perlakuan dengan pendekatan pembelajaran ilmiah dan 
kelompok siswa yang mendapat perlakuan dengan pendekatan 
pembelajaran langsung;  dilakukan secara random. 
3. Subyek yang menjadi sampel penelitian ini ditentukan berdasarkan 
tingkat kemampuan berpikir kreatif yang terbagi atas kemampuan 
berpikir kreatif tinggi dan kemampuan berpikir kreatif rendah. 
b. Validitas ekologi menyangkut masalah penggeneralisasian pengaruh 
eksperimental kepada kondisi-kondisi lingkungan yang lain8. Upaya 
pengontrolan ini dilakukan untuk menjamin kondisi subyek penelitian 
                                                                 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D  
   (Bandung: Alfabeta, 2011),h. 183. 
8




terhindar dari pengaruh-pengaruh lingkungan yang dapat mempengaruhi 
hasil penelitian yaitu dengan jalan : 
1. Membuat situasi kelas yang digunakan untuk perlakuan sama 
dengan  kondisi pembelajaran sehari hari dan kelas-kelas lainnya. 
Hal ini dapat dilakukan dengan tidak merubah tatanan kelas yang 
ada, serta jadwal pembelajaran yang berlaku. 
2. Tidak memberitahukan kepada siswa bahwa mereka sedang 
dijadikan subyek penelitian agar mereka tetap menunjukkan sikap 
secara alamiah seperti dalam pembelajaran sehari-hari, dan selama 
penelitian berlangsung tetap menggunakan guru yang mengajar 
pada mereka sehari-hari sehingga situasi yang ada tetap normal 
seperti biasanya. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dari hasil penelitian ini dibutuhkan dua jenis 
instrumen yakni instrumen untuk mengukur hasil belajar PKn dan instrumen 
untuk mengukur kemampuan berpikir  kreatif. Adapun tahapannya dapat 
dijelaskan melalui prosedur berikut : 
1. Instrumen Pengukur Hasil Belajar PKN 
a. Definisi Konseptual Hasil belajar PKN 
Secara konseptual yang dimaksud dengan hasil belajar PKn adalah  
pencapaian tujuan atau penguasaan kompetensi dasar yang dicapai melalui 




indikator yang telah dirumuskan dari setiap kompetensi dasar PKn pada 
akhir program pembelajaran PKn. 
Hasil belajar PKn siswa dikategorikan atas  tiga ranah sesuai dengan 
kompetensi yang sudah ditentukan dalam kurikulum, yaitu ranah sikap atau 
afektif, pengetahuan sebagai ranah kognitif, dan Ketrampilan menjadi aspek 
psikomotor dari hasil belajar 
b. Definisi Operasional Hasil belajar PKn 
Hasil belajar PKn adalah skor yang diperoleh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 7 Kota Bekasi dalam menjawab butir-butir soal yang diberikan untuk 
mengukur kemampuan dimensi kognitif pada aspek pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisa (C4), yang diungkap melalui 
tes hasil belajar setelah siswa melakukan proses belajar PKn kelas VIII 
dengan standar kompetensi tentang Memahami Pelaksanaan Demokrasi 
dalam Berbagai Aspek Kehidupan dengan Kompetensi Dasar : (1) 
Menjelaskan hakikat demokrasi, (2) Menjelaskan pentingnya kehidupan 
demokrasi dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, (3) 
Menunjukkan sikap positif  terhadap pelaksanaan demokrasi dalam 
berbagai kehidupan dan (4) Hakikat Kedaulatan Rakyat 
c. Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar PKn 
  Untuk lebih jelasnya sebaran butir-butir tes hasil belajar PKn dari 





Tabel 3.5.  Kisi-kisi Instumen Hasil Belajar PKn 
 



































































































































4.3.1.  Menemukan 
contoh sikap 














dan  perilaku  
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Jumlah  50 
 
Keterangan :   C1 = pengetahuan                 
                        C2 = pemahaman 
                        C3 = penerapan 



















d. Jenis Instrumen 
  Jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar PKn 
siswa adalah tes hasil belajar yang telah dikembangkan oleh peneliti yang 
mengacu pada pencapaian Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) yang telah ditetapkan untuk mata pelajaran PKn kelas VIII SMP. 
Instrumen untuk mengukur hasil belajar PKn dalam penelitian ini 
dikembangkan dalam bentuk tes pilihan ganda dengan empat pilihan 
jawaban. Pada tes pilihan ganda ini setiap butir soal berisi satu pertanyaan 
dengan satu jawaban yang benar, maka skor yang diberikan untuk pilihan 
jawaban yang benar adalah 1 (satu) sedangkan untuk jawaban yang salah 
diberikan skor 0 (nol).  
e. Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas  
  Uji coba instrument penelitian ini dilaksanakan pada kelas diatasnya 
yaitu siswa kelas IX pada sekolah yang sama, yaitu di SMP negeri 7 Kota 
Bekasi, sehingga karakteristik sampel dianggap sama dengan sampel 
penelitian. Selain itu sampel yang digunakan untuk kegiatan uji coba adalah 
siswa yang sudah pernah menerima pokok bahasan dan sub pokok bahasan 
yang sama. 
 Uji coba instrument ini menggunakan 40 orang siswa yang diambil 
secara acak. Dengan demikian sampel uji coba instrument terdistribusi untuk 
mewakili siswa yang berkemampuan rendah sampai kepada siswa yang 




 Uji coba instrument tes hasil belajar PKn ini dilaksanakan untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat validitas tes, indeks kesukaran, daya 
pembeda dan realibilitas tes sebelum digunakan dikelompok perlakuan.  
1) Validitas Tes   
  Proses pengembangan instrumen tes hasil belajar PKn dimulai 
dengan penyusunan butir soal. Untuk mendapat butir-butir tes (soal) yang 
benar-benar valid dalam mengukur tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
pengembangan butr-butir soal dilakukan berdasarkan kisi-kisi tes yang telah 
dikembangkan sebelumnya. Dengan mengacu pada kisi-kisi yang ada 
sebaran dan jumlah butir soal yang dikembangkan dapat dikontrol.  
 Untuk menentukan validitas tes hasil belajar yang dikembangkan 
dilakukan Uji Validitas yang meliputi: Validitas isi dan Validitas butir  
Uji Validitas isi dilakukan dengan menggunakan dua orang ahli bidang studi 
dan satu orang dari Universitas Negeri Jakarta yang bertindak sebagai pakar 
penilai. Adapun cara yang ditempuh adalah menilai kembali antara 
kesesuaian tes dengan standar kompetensi dan indikator yang akan dicapai. 
Setelah instrumen disetujui maka instrumen tersebut diujicobakan kepada 
peserta didik sebagai sampel uji coba kemudian dianalisis untuk  uji validitas 




tes, menetapkan butir-butir soal yang valid, digunakan rumus korelasi poin 
biserial. 9  
  Kriteria butir tes dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel 
pada taraf signifikan 0,05. Instrumen hasil belajar PKn terdiri dari 50 butir soal 
pilihan ganda yang diujicobakan pada 40 responden di luar responden yang 
menjadi sampel penelitian.  
  Dari 50 buti soal yang diuji cobakan, 40 butir soal dinyatakan valid dan 
10 butir soal tidak valid.10 Soal yang tidak valid adalah nomor 1, 10, 11, 13, 
27, 32, 33, 43, 47 dan nomor 49. Soal yang tidak valid dinyatakan gugur dan 
tidak digunakan. Selanjutnya Kisi-kisi dan soal tes hasil belajar PKn setelah 
uji coba dan yang akan digunakan dalam penelitian adalah seperti terlampir 
pada lampiran 4 halaman.293 
2). Reliabilitas   
  Pengujian reliabilitas instrumen tes hasil belajar PKn dihitung 
menggunakan rumus KR-20 (Kuder Richardson) 11 
  Secara empirik, tinggi rendahnya realibiltas ditunjukan oleh suatu 
angka yang disebut koefisien reliablitas. Secara teoritik besarnya koefisien 
reliabilitas berkisar mulai dari 0,0 sampai dengan 1,0. Semakin tinggi 
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koefisien korelasi berarti konsistensi antara hasil pengenaan dua tes tersebut 
semakin baik dan hasil ukur kedua tes itu dikatakan semakin reliabel12 
 Hasil perhitungan uji coba instrumen tes hasil belajar PKn menunjukan 
berkorelasi sangat tinggi dengan reliabilitas 0.9318 (Perhitungan terlampir 
pada lampiran 3 halaman 272-278 ). 
2. Instrumen Pengukur Kemampuan Berpikir Kreatif 
a. Definisi Konseptual 
 Berpikir kreatif adalah suatu bentuk pemikiran untuk menemukan 
jawaban, metode atau cara-cara baru dalam menanggapi suatu persoalan 
untuk memecahkan masalah..  
  Kemampuan berpikir kreatif dibedakan menjadi dua, yaitu 
kemampuan berpikir kreatif tinggi dan rendah. Kemampuan berpikir kreatif 
tinggi memperlihatkan arus ide yang tidak linier, mengacu keberbagai arah, 
dan menekankan pada keseluruhan atau berpikir secara holistik. Seseorang 
dikategorikan memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, apabila dalam 
menghadapi suatu persoalan atau masalah cendrung melihatnya dari berbagi 
segi (lateral), prosesnya menyebar dengan menghasilkan banyak ide, 
holistik, independen, dan biasanya sulit diramalkan. Kemampuan berpikir 
kreatif rendah merupakan gaya berpikir yang menuju ke satu arah, untuk 
memberikan jawaban atau penarikan yang logis dari informasi yang diberikan 
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dengan penekanan pada pencapaian jawaban tunggal yang paling tepat. 
Kemampuan berpikir kreatif rendah berkaitan dengan berpikir logis, 
sistematis, linier, dan dapat diramalkan (predictable).  
  Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dikembangkan 
“Tes Kemampuan Berpikir Kreatif”. Prosedur pengembangannya dilakukan 
dengan cara mengembangkan instrumen tes dengan dimensi atau indikator 
mengadaptasi dari pendapat beberapa ahli dan teori tentang berpikir kreatif 
yang ada, yaitu: kelancaran berpikir, keluwesan atau fleksibilitas dalam 
berpikir, keaslian atau originalitas, merinci atau mengelaborasi, dan redefinisi . 
b. Definisi Operasional 
  Berpikir kreatif adalah skor yang diperoleh siswa setelah merespon 
instrument berpikir kreatif yang  dikembangkan untuk mengukur kemampuan 
berpikir kreatif siswa dengan mengadopsi beberapa indikator atau dimensi 
berpikir kreatif dari teori atau para ahli, berupa : (1) kelancaran (Guilford, 
Munandar, Akbar dkk. (2) keluwesan/fleksibelitas (Guilford, Magill, Munandar 
Akbar dkk. , (3) keaslian atau orisinalitas dalam berpikir (Guilford, Mac. 
Kinnon, Magill), (4) kerincian atau elaborasi ( Guilford, Akbar dkk., Magill, 
Munandar,   dan (5) redefinisi (Guilford, .Magill) 
  Kemampuan berpikir kreatif tinggi dan rendah dinyatakan dalam 
bentuk skor. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi pada 




tertinggi setelah merespon instrument berpikir kreatif. Sedangkan siswa yang 
berada pada rentang skor 27% skor terendah dalam merespon instrument 
berpikir kreatif tersebut dikategorikan dengan siswa dengan kemampuan 
berpikir kreatif rendah. 
c. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif 
  Kisi-kisi instrumen kemampuan berpikir kreatif dikembangkan dalam 
49 butir skala sebagai penerjemah atau operasionalisasi dari dimensi atau 
indikator kemampuan berpikir kreatif, dengan rincian sebaran butir-butir skala 
kemampuan berpikir kreatif kedalam dimensi atau indikator:  (1) kelancaran 
berpikir, (2) keluwesan berpikir, (3) keaslian atau originalitas, (4) merinci atau 
mengelaborasi, dan (5) redefinisi seperti yang tertuang dalam tabel 3.6  




Nomor Butir Jumlah Total 




3, 4, 6, 
8,10 
1, 2, 5, 7, 
9 




11, 12, 14, 
15, 16, 17, 
18,  20, 21 












31, 35, 36,  
37, 38, 39, 
40, 41, 42 
32, 33, 34 9 3 12 
5 Redefinisi 
43, 44, 45, 
46, 47 
48, 49 5 2 7 




d. Jenis instrumen 
  Jenis instrumen yang digunakan dalam instrumen kemampuan berpikir 
kreatif adalah dalam bentuk Non Tes, berupa Kuesioner Kemampuan Berpikir 
Kreatif dengan skala 5 (lima), dikembangkan dengan menggunakan frekuesi 
skala lima pilihan, yaitu; sangat sering (SS), Sering (S), Kadang-kadang (KK), 
Jarang (J) dan tidak pernah (PP). 
e. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas  
  Kalibrasi tes kemampuan berpikir kreatif  yang dilakukan sama seperti 
pada tes hasil belajar. Proses kalibrasi instrumen dilakukan dengan 
menganalisa hasil uji coba kemampuan berpikir kreatif sebagai alat 
pengumpul data, maka terlebih dahulu diketahui validitas dan reliabilitas.  
  Proses pengembangan instumen tes kemampuan berpikir kreatif  
dimulai dengan penyusunan instrumen/angket  tes kemampuan berpikir 
kreatif. Tahap berikutnya konsep instrumen ini diperiksa oleh  ahli, yaitu 
seberapa jauh butir-butir skala mampu membedakan individu atau siswa 
yang memiliki atau tidak memiliki atribut yang diukur sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar seleksi butir-butir yang dapat dipakai dan yang 
tidak dapat dipakai. Hasil validitas dari ahli menyatakan bahwa 49 soal 
angket instrumen yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 
kreatif  sudah sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kreatif  sehingga 




maka instrumen tersebut diujicobakan kepada 37 orang peserta didik diluar 
sampel penelitian sebagai sampel uji coba.  
  Pengujian validitas butir tes kemampuan berpikir kreatif dihitung 
dengan korelasi product moment Karl Pearson13. Sebagai batas penentuan 
dapat  atau tidak dapatnya digunakan butir dengan cara membandingkan 
hitung 𝛾 dengan ni lai tabel 𝛾. Jika nilai 𝛾hitung  lebih besar ( > ) dari nilai 𝛾tabel  
maka item instrumen dinyatakan valid14. 
  Dari 49 buti kiesioner yang diuji cobakan, 39  butir dinyatakan valid 
dan 10 butir soal tidak valid. Adapun butir kuesioner yang tidak valid adalah 
nomor 7, 9, 14, 20, 21, 23, 25, 29, 39 dan nomor 44. 15  Butir kuesioner  yang 
tidak valid dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam pengambilan data.  
Kisi-kisi dan soal kuesioner kemampuan berpikir kreatif setelah uji coba yang 
akan digunakan dalam pengambilan data terlampir pada halaman 303  
 Reliabilitas tes berhubungan dengan konsistensi hasil pengukuran. 
Instrumen yang reliabel, yaitu instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 
Reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir kreatif dihitung  dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach16 (Rumus terlampir pada halaman 290) 
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Hasil perhitungan uji coba angket kemampuan berpikir kreatif 
menunjukan reliabilitas tinggi, yaitu sebesar  r11 = 0,934 (perhitungan pada 
lampiran 3, halaman 290-291 ) 
H. Teknik Analisis Data 
       Data yang diperlukan pada penelitian ini  adalah data kemampuan 
berpikir kreatif dan data hasil belajar siswa. Kedua data ini didapatkan 
dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah diujicobakan. Data-
data hasil penelitian tersebut kemudian dilakukan teknik analisis data  untuk 
memberikan gambaran secara kuantitatif hasil penelitian, khususnya untuk 
menguji hipotesis hasil penelitian.  
 Analisis data terdiri atas analisis deskriptif dan inferensial. Analisis 
statistik deskriptif yang dilakukan, yaitu : median, modus, rerata, standar 
deviasi atau varians, distribusi frekwensi dan histogram. Analisis statistik 
inferensial, yaitu : uji normalitas untuk semua kelompok perlakuan 
menggunakan uji Lilliefors, uji homogenitas varians menggunakan uji 
Barlett17. 
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan tekhnik  analisis 
variansi (ANAVA) dua jalur. Hasil analisis diharapkan menunjukkan 
signifikansi perbedaan hasil belajar PKn antara pembelajaran dengan 
pendekatan ilmiah dan pendekatan langsung, kelompok siswa dengan  
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kemampuan berpikir kreatif tinggi dan kelompok siswa dengan kemampuan 
berpikir kreatif rendah. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan adanya 
interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan kemampuan berpikir 
kreatif siswa.  Jika hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan dan 
interaksi maka untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi pengujian 
dilanjutkan dengan Uji Tukey.18 
I. Hipotesis Statistika 
Setelah pengujian persyaratan analisis, dilakukan pengujian hipotesis. 
Untuk itu hipotesis penelitian di jabarkan terlebih dahulu ke dalam hipotesis 
statistika. Hipotesis statistika yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 
1. Hipotesis Pertama 
H0 : µA1 ≤ µA2     
H1 : µA1 >µA2  
 
2. Hipotesis Kedua 
H0 : Int A x B = 0    
H1 : Int A x B ≠ 0 
 
3. Hipotesis Ketiga 
H0 : µA1B1  ≤ µA2B1    
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4. Hipotesis Keempat  
H0 : µA1B2  ≥ µA2B2    




H0 : Hipotesis nol. 
H1 : Hipotesis alternatif. 
  µA1 : Rerata hasil belajar kelompok siswa yang belajar dengan  
         pendekatan pembelajaran i lmiah. 
µA2 : Rerata hasil belajar kelompok siswa yang belajar dengan   
     pendekatan pembelajaran langsung. 
µA1B1 : Rerata hasil belajar kelompok siswa yang belajar dengan 
            pendekatan pembelajaran ilmiah dan memiliki kemampuan  
     berpikir kreatif tinggi. 
µA2B1   : Rerata hasil belajar kelompok siswa yang belajar dengan  
            pendekatan pembelajaran langsung dan memiliki kemampuan 
            berpikir kreatif tinggi. 
  µA1B2   : Rerata hasil belajar kelompok siswa yang belajar dengan  
            pendekatan  pembelajaran ilmiah dan memiliki kemampuan  
            berpikir kreatif rendah. 
µA2B2   : Rerata kelompok siswa yang belajar dengan pendekatan  
                       pembelajaran langsung dan memiliki kemampuan berpikir  
   kreatif  rendah. 
 
 
 
 
